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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, plastik memegang peranan penting dalam kehidupan manusia 

Plastik merupakan polimer yang banyak digunakan dalam kehidupan saat ini 

karena memiliki keunggulan seperti ringan, mudah dibentuk, dapat didaur 

ulang, dan tahan terhadap korosi (Widiastuti, 2019). Hal tersebut dapat dilihat 

dari meningkatnya kebutuhan produk yang menggunakan bahan dasar plastik 

setiap tahunnya (Darmawan, 2018). 

Hal ini membuka peluang bisnis bagi para pengusaha plastik yang 

menghasilkan produk yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk 

cetakan kabel. Proses pembuatan produk plastik dengan menggunakan cable 

tie mold menggunakan teknik injection moulding  (Siregar, 2018). Dengan 

teknik injection molding, plastik dapat diolah menjadi produk yang 

dikehendaki hanya dengan mendesain sebuah mold. Pada perkembangan 

dunia industri saat ini perancangan injection molding tidak hanya untuk 

memenuhi spesifikasi dari customer saja namun secara produktivitas 

memberikan nilai lebih (cost effect) untuk perusahaan injection molding 

(Widarmadi, 2021). 

Tingginya penggunaan produk plastik karena plastik mempunyai 

beberapa keunggulan seperti ringan, tahan korosi, mudah dibentuk, dan murah 

harganya. Kecenderungan konsumen lebih memilih menggunakan produk 

plastik menyebabkan produsen bersaing ketat untuk memenuhi permintaan 

konsumen. Produsen sebagai penghasil produk utama plastik berusaha 

meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi. (Sulistyono, 2023), misalnya 

produk cacat pada salah satu cavity dan waktu siklusnya terlalu lama. Namun, 

selama pengujian produksi, pelaku industri sering kali menemukan banyak 

faktor yang menghambat aliran plastik cair menuju gate, seperti tekanan, 

suhu, atau desain cetakan. Kerugian yang ditimbulkan oleh desain cetakan, 

salah satunya adalah sudut runner  (Ikhsan, 2023).  
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Oleh karena itu dengan memodifikasi runner tipe dead-end menggunakan 

sudut 90 , 45, 70 diharapkan mampu memberi effect terhadap peningkatan 

kualitas dan cycle time produksinya sehingga menjadi bagian dari aktivitas 

cost reduction.  

Dead-End adalah metode saluran suplai utama di mana beberapa sub 

saluran diekstraksi dari saluran umpan utama. Saat ini penerapannya hanya 

terbatas pada air, misalnya pipa air PDAM. Pada penelitian sebelumnya telah 

dipelajari perangkat pembilasan menggunakan sistem Dead-end didalam pipa 

bertekanan telah diteliti dengan tekanan aliran sesuai kapasitas pompa 

(Pangaribawa, 2013). Kajian ini membahas tipe saluran Dead-end pada plat 

runner resin PVC yang diinjeksikan dengan tekanan back-press tertentu 

melalui simulasi. Dalam proses simulasi, pengaruh sudut terhadap aliran resin 

PVC dimodifikasi sehingga suplai resin cair lebih optimal. Jika dibandingkan 

dengan cetakan yang dikaji, maka penelitian dengan judul “SIMULASI 

ALIRAN RESIN PVC MENUJU CAVITY GATE JENIS TUNNEL 

MODIFIKASI CABANG  90, 45, DAN 70” potensial untuk 

pengembangan produksi plastik. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1.  Berapakah sudut terbaik aliran resin dengan modifikasi saluran? 

2.  Bagaimana performa aliran resin cair menuju ke cavity gate? 

3.  Apakah sudut  Sub Runner dapat mempengaruhi cycle time? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah: 

1.  Untuk mengetahui sudut runner terbaik terhadap kecepatan. 

2.  Untuk menunjukan performa aliran resin cair 

3.  Menganalisis efek sudut runner aliran resin cair terhadap jumlah produk 

dalam 1 siklus prduksi 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis 
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Peneltian ini sangat erat hubungannya dengan mata kuliah Material 

teknik, sehingga dengan melakukan penelitian ini diharapkan penulis dan 

semua pihak dapat lebih memahami material plastik. 

2. Manfaat dalam industri plastik  

Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan masalah pada industri plastik 

agar dapat menghemat material pembuatan plastik, efesiensi waktu dan 

mendapatkan desain plat runner yang optimal. 

1.5 Pembatasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Memodifikasi sudut runner paling optimal menggunakan bahan baku 

PVC. 

2. Menganalisis jalannya resin cair pada runner. 

3. Pecobaan desain menggunakan sudut runner sebesar 90, 45,dan 70. 

4. Hasil penelitian berupa simulasi. 

5. Simulasi menggunakan software Solidwork Plastics 2022. 

6. Parameter berdasarkan pada sampel dari CV Madani Plast untuk validasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan laporan, maka laporan akan dibagi menjadi 

beberapa bab pembahasan secara garis besar tentang cycle time, performa dan 

sudut terbaik pada dead-end aliran rensin plastik. 

 


